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The purpose of this study was to describe the written mathematical 
communication skills of junior high school students in solving geometry 
problems based on local culture. The indicators used by the Ontario 
Ministry of Education are written text, drawing and mathematical 
expression. This type of research is descriptive qualitative research. 
The subjects of this study were students of class VIII-1 SMP Negeri 
11 Tanjungpinang, totaling 34 students. Of the 34 students who 
provided test answers, 3 subjects were selected to be interviewed 
according to the category of mathematical communication ability to 
find out more about students' answers to the tests given. Data 
collection techniques used tests and interviews. Data analysis in this 
research is data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 
The results showed that students' mathematical communication skills 
were 21% students in the high category, 38% students in the medium 
category, and 41% students in the low category. This shows that the 
mathematical communication skills of students in class VIII-1 at SMP 
Negeri 11 Tanjungpinang are still mostly low. Students in the high 
category can communicate their mathematical ideas in 3 (three) 
indicators of mathematical communication skills, namely written text, 
drawing, and mathematical expression. Students with moderate 
written mathematical communication skills are more likely to fulfill 1 
(one) indicator, namely drawing. Students with low written 
mathematical communication skills cannot fulfill all three indicators of 
mathematical communication skills (written text, drawing and 
mathematical expression). 
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Kata Kunci:  

Kemampuan; Komunikasi 

Matematis; Geometri; 

Budaya Lokal. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis tertulis siswa SMP dalam menyelesaikan 

masalah geometri berbasis budaya lokal. Indikator yang digunakan 

menurut Kementerian Pendidikan Ontario yaitu written text, drawing 

dan mathematical expression. Jenis penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif deskriptif. Adapun subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 11 Tanjungpinang yang berjumlah 34 

siswa. Dari 34 siswa yang memberikan jawaban tes, dipilih 3 subjek 

untuk diwawancarai sesuai dengan kategori kemampuan komunikasi 

matematis untuk mengetahui lebih dalam mengenai jawaban siswa 

terhadap tes yang diberikan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan wawancara. Analisis data dalam penelitian ini 

adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis siswa yaitu sebanyak 21% siswa termasuk kategori tinggi, 

38% siswa termasuk kategori sedang, dan 41% siswa termasuk 

kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII-1 di SMP Negeri 11 

Tanjungpinang sebagian besar masih rendah. Siswa dengan kategori 

tinggi dapat mengkomunikasikan ide matematisnya ke dalam 3 (tiga) 

indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu written text, 

drawing, dan mathematical expression. Siswa dengan kemampuan 

komunikasi matematis tertulis berkategori sedang lebih cenderung 

memenuhi 1 (satu) indikator yaitu drawing. Siswa dengan 

kemampuan komunikasi matematis tertulis dengan kategori rendah 

tidak dapat memenuhi ketiga indikator kemampuan komunikasi 

matematis (written text, drawing dan mathematical expression).  

 

 

PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu 

bidang ilmu yang memegang peranan 

penting dalam pendidikan dan kehidupan 

masyarakat. Hal ini tecermin dari jumlah jam 

yang dihabiskan lebih banyak untuk 

mempelajari matematika dibandingkan mata 

pelajaran lainnya. Salah satu tujuan 

pembelajaran matematika menurut 

kurikulum 2013 adalah mengkomunikasikan 

gagasan melalui (simbol, tabel, diagram) 

atau cara lain untuk memperjelas situasi dan 

masalah. 

Menurut pernyataan NCTM (2000) 

dalam (Hodiyanto, 2017), siswa perlu 

memiliki lima kemampuan matematika, 
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termasuk kemampuan mengkomunikasikan 

matematika. Dalam berkomunikasi, 

seseorang harus memikirkan bagaimana 

orang lain dapat memahami dengan jelas 

pesan yang disampaikan secara lisan 

maupun tulisan (Septikasari & Frasandy, 

2021). Kemampuan komunikasi matematis 

akan membantu siswa untuk 

mengembangkan pola, menyelesaikan 

masalah, menarik kesimpulan serta 

mengkomunikasikan pikiran, ide dan 

gagasannya secara jelas, tepat dan singkat. 

Oleh karena itu, kemampuan komunikasi 

matematis merupakan kemampuan 

matematika yang sangat penting untuk 

dimiliki dan dikuasai oleh siswa. 

Berdasarkan pernyataan Kementerian 

Pendidikan Ontario dalam (Dianti et al., 

2014), mendefinisikan komunikasi 

matematika sebagai proses pengungkapan 

ide dan pemahaman matematika secara 

lisan, visual, dan sistematis melalui bentuk 

tulisan (angka, simbol, gambar, grafik, 

diagram dan kata-kata). Artinya representasi 

yang tepat atas gagasan dan pemahaman 

matematis seseorang atau siswa dalam 

bentuk simbol, gambar, grafik, tabel, 

diagram, dan kata-kata dapat diungkapkan 

melalui komunikasi matematis. Kemampuan 

komunikasi matematis siswa dapat 

dikomunikasikan secara lisan maupun 

tertulis. 

Komunikasi matematis tertulis adalah 

kemampuan menyampaikan ide matematika 

kepada orang lain dalam bentuk tertulis 

(Sugiarto & Budiarto, 2014). Kemampuan 

komunikasi matematis tertulis siswa dapat 

ditunjukkan ketika mereka menulis simbol, 

gambar, grafik, tabel, diagram, kata-kata 

atau bahasa matematika untuk 

menyelesaikan suatu masalah. Oleh karena 

itu, guru harus mendorong siswa agar dapat 

mengkomunikasikan ide-ide matematisnya 

secara tertulis (Pramestasari et al., 2020). 

Penyelesaian masalah matematika 

membutuhkan kemampuan komunikasi 

matematis yang baik karena ketika 

melakukan penyelesaian terhadap suatu 

masalah perlu diperhatikan setiap proses 

penyelesaiannya. Siswa diharapkan dapat 

menemukan penyelesaian secara runtut dari 

mengubah permasalahan sehari-hari ke 

dalam bentuk gambar, menentukan konsep 

dan strategi, menjelaskan dengan 

bahasanya sendiri, mengekspresikan ke 

dalam model matematika hingga 

menemukan jawaban yang tepat. 

Pentingnya kemampuan komunikasi 

matematis dalam pembelajaran matematika 

disampaikan oleh (Mayasari, 2015), 

menyatakan bahwa komunikasi matematis 

dapat membantu guru memahami 

kemampuan siswa menginterpretasikan dan 

mengeskpresikan pemahamannya tentang 

konsep matematika yang dipelajari. 

Berkaitan dengan pentingnya 

komunikasi matematis pada pembelajaran 

matematika, ditemukan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa SMP masih 

rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari 
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penelitian (Mulqiyono et al., 2018), 

penguasaan kemampuan komunikasi 

matematis kelas VIII SMP di salah satu SMP 

di Kabupaten Bandung masih tergolong 

rendah dengan persentase keseluruhan nilai 

sebesar 36%, dari 5 indikator yang diujikan 

siswa hanya mampu memenuhi 2 indikator 

saja yaitu melukiskan benda nyata ke dalam 

bentuk ide matematika dan menjelaskan ide 

matematik secara tulisan dengan gambar, 

sedangkan untuk 3 indikator lainya masih 

belum terpenuhi dan masih tergolong 

rendah. Hal ini karena masih banyak siswa 

merasa kesulitan dalam mengekspresikan 

ide-ide matematis dan pemahamannya 

secara lisan, visual serta tertulis dalam 

bentuk (angka, simbol, gambar, grafik, 

diagram, kata-kata) untuk menyelesaikan 

berbagai masalah matematika yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan belajar 

siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

salah satu guru matematika SMP Negeri 11 

Tanjungpinang, terdapat informasi yang 

menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

berbagai jenis soal matematika, khususnya 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. Ide 

matematis siswa belum terkomunikasikan 

dengan baik ketika harus menyelesaikan 

suatu permasalahan matematika, terutama 

permasalahan yang melibatkan gambar dan 

penggunaan simbol atau model matematika, 

termasuk geometri. Berikut bentuk 

permasalahannya dapat dilihat pada 

Gambar 1 di bawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Soal Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis Awal Siswa 
 

Siswa diberi suatu situasi masalah 

kemudian siswa menyajikan kembali dan 

menyelesaikan masalah tersebut dalam 

bentuk visual (gambar), menjelaskan 

dengan menggunakan bahasa sendiri dan 

mengekspresikan ke dalam model 

matematika. Berikut hasil jawaban siswa 

setelah mengerjakan permasalahan yang 

diberikan, dapat dilihat pada gambar 2 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban Siswa 
 

Berdasarkan jawaban siswa 

menunjukkan bahwa dalam 

mengkomunikasikan penyelesaiannya 

dengan bahasa sendiri juga kurang tepat 
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yakni siswa kurang tepat menjelaskan 

langkah-langkah yang harus dilakukannya 

untuk menyelesaikan masalah yang 

ditanyakan dalam soal serta adanya 

kesalahan menuliskan informasi yang 

seharusnya harga 1 kaleng cat Rp 60.000 

tetapi siswa menuliskan harga 
1

2
 kaleng cat 

Rp60.000. Kemampuan siswa dalam 

mengkomunikasikan jawabannya melalui 

ekspresi matematika juga kurang lengkap 

yaitu siswa tidak mencantumkan rumus 

untuk mencari luas permukaan dari seluruh 

dinding terluar Rumah Sotoh, lambang 

satuan yang tiba-tiba muncul yaitu 𝑚2 serta 

perhitungannya juga salah dikarenakan 

siswa menghitung luas permukaan dari 

Rumah Sotoh diantaranya bagian dinding 

(kiri, kanan, depan, belakang), alas dan 

bagian atap dari Rumah Sotoh. Padahal, 

sudah jelas di dalam soal ditanyakan bahwa 

yang akan dicat hanya bagian dinding terluar 

dari Rumah Sotoh. 

Berdasarkan jawaban siswa tersebut 

menunjukkan kemampuan komunikasi 

matematis masih tergolong rendah akibat 

dari respons siswa terhadap soal-soal 

komunikasi matematis umumnya kurang. 

Salah satu penyebabnya karena 

pembelajaran matematika di kelas kurang 

kreatif dan inovatif sehingga siswa menjadi 

bosan dan kurang bersemangat dalam 

belajar matematika. Di samping itu, 

pandangan siswa yang beranggapan bahwa 

matematika itu sulit dan jauh dari kehidupan, 

mengakibatkan motivasi dan minat belajar 

siswa terhadap matematika rendah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Rusliah (2016) 

yang menyatakan bahwa matematika sulit 

dipahami oleh siswa karena proses belajar 

matematika cenderung formal dan kaku 

serta kurang menyenangkan. Guru masih 

jarang mengaitkan pembelajaran 

matematika dengan kehidupan keseharian 

siswa. Akibatnya siswa tidak memandang 

bahwa matematika memiliki manfaat dalam 

kehidupan kesehariannya. Ada indikasi 

terdapat hubungan yang saling asing antara 

materi matematika di sekolah dengan 

kehidupan keseharian siswa setempat 

(Rusliah, 2016). 

Pada kegiatan pembelajaran 

matematika, jika guru dapat mengaitkan 

antara materi dengan lingkungan keseharian 

siswa, maka pembelajaran akan 

menyenangkan dan bermakna. Sesuai 

dengan pernyataan Gazali (2016) yang 

mengatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan masalah-masalah 

kontekstual dan pembelajaran yang 

menyenangkan sejalan dengan prinsip 

pembelajaran bermakna. Salah satu 

langkah untuk menciptakan pembelajaran 

bermakna adalah dengan memanfaatkan 

budaya yang ada di lingkungan siswa 

sebagai sumber dalam pembelajaran. 

Sesuai dengan pernyataan (Fujiati & Mastur, 

2014), mengatakan bahwa dengan 

memanfaatkan budaya yang ada di 

lingkungan siswa dalam pembelajaran 
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matematika di sekolah dapat membuat 

siswa menghargai budaya yang ada di 

lingkungan sekitarnya, menambah 

wawasan, memotivasi siswa dalam belajar, 

serta meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematisnya (Fujiati & Mastur, 

2014). 

Budaya dan matematika memiliki kaitan 

yang cukup erat, hal ini sesuai dengan 

penelitian Clements (1996) dalam 

(Prabawati, 2016), menyatakan bahwa 

terdapat keterkaitan antara budaya dengan 

matematika. Salah satunya dapat dilihat dari 

hasil pertemuan-pertemuan International 

Community of Mathematics Education yang 

menyatakan bahwa permasalahan yang 

terkait dengan budaya mau tidak mau akan 

mengelilingi proses belajar mengajar 

matematika, bahkan mengelilingi pula 

semua bentuk-bentuk matematika 

(Prabawati, 2016). Selain itu, Turmudi 

(2012) dalam (Prabawati, 2016) yang 

menyatakan bahwa terdapat tiga sifat utama 

dari matematika. Pertama, matematika 

sebagai objek yang ditemukan dan 

diciptakan manusia. Kedua, matematika itu 

diciptakan bukan jatuh dengan sendirinya, 

namun muncul dari aktivitas yang objeknya 

telah tersedia, serta dari keperluan sains dan 

kehidupan keseharian. Ketiga, sekali 

diciptakan objek matematika memiliki sifat-

sifat yang ditentukan secara baik. Menurut 

(Supriadi et al., 2016), Matematika adalah 

produk dari budaya yang berbasis kegiatan 

sosial manusia dan semua masyarakat 

memiliki praktik-praktik matematika yang 

dianggap paling sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari dan budayanya. Hal ini berarti 

matematika merupakan bagian dari budaya. 

Penelitian ini memanfaatkan budaya 

yang ada di lingkungan siswa atau disebut 

juga budaya lokal sebagai pengaplikasian 

konteks soal pada instrumen pengajuan 

masalah. Budaya dengan materi geometri 

yaitu bangun ruang sisi datar memiliki kaitan 

yang cukup erat, hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Febrian dkk., 

(2023) yang berjudul Ethnomathematical 

Study on Indigenous Fish Trap: Example 

from Kijang, Bintan Regency. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa 

dalam pembuatan bubu (perangkap ikan) 

terdapat konsep geometri diantaranya pada 

materi bangun ruang yaitu bagian bubu 

(perangkap ikan) yang tersusun dari 

gabungan beberapa bangun ruang (prisma 

segitiga sama kaki, prisma trapesium, kubus 

dan balok), perhitungan volume dan luas 

permukaan bangun ruang.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis tertulis siswa kelas VIII SMPN 11 

Tanjungpinang dalam menyelesaikan 

masalah geometri berbasis budaya lokal 

khususnya pada materi bangun ruang sisi 

datar. Oleh sebab itu, peneliti ingin meneliti 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

yaitu komunikasi tertulisnya untuk 

memberikan gambaran kepada guru terkait 

kemampuan komunikasi matematis yang 
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dimiliki siswa sehingga guru dalam 

mengambil kebijakan untuk melaksanakan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa 

terutama siswa dengan kemampuan 

komunikasi matematis yang sedang dan 

rendah dalam menyelesaikan masalah 

geometri dengan berbasis budaya lokal. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut 

(Nursanjaya et al., 2021), pendekatan 

kualitatif adalah sebuah metode penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata untuk menguraikan kejadian, 

keadaan, kegiatan, sikap sosial, 

kepercayaan, tanggapan, pendapat individu 

atau kelompok. Pemilihan pendekatan 

kualitatif dalam penelitian ini dikarenakan 

peneliti ingin mengetahui secara lebih 

mendalam terkait kemampuan komunikasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah geometri berbasis budaya lokal. 

Menurut Ramadhan (2021:7) jenis penelitian 

deskriptif dalam penelitian ini dikarenakan 

peneliti ingin mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah geometri berbasis 

budaya lokal secara alamiah atau apa 

adanya tanpa melakukan perlakuan 

pemahaman konsep geometri materi bangun 

ruang sisi datar kepada siswa. 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah lembar tes kemampuan 

komunikasi matematis yang berisi 3 soal 

uraian. Penggunakan tes berbentuk uraian 

dapat memudahkan siswa untuk 

memaparkan atau menulis jawaban maupun 

hasil pemikiran mereka terhadap soal materi 

bangun ruang sisi datar berbasis budaya 

lokal dengan bahasa yang mudah 

dimengerti. Lembar tes berbentuk uraian 

dirancang sesuai dengan indikator 

kemampuan komunikasi matematis tertulis 

(written text, drawing, mathematical 

expression) yang bertujuan untuk 

memunculkan kemampuan komunikasi 

matematis tertulis sehingga memudahkan 

peneliti menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis yang dimiliki oleh 

siswa secara terperinci. Berikut indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang 

telah dimodifikasi dari Kementerian 

Pendidikan Ontario dan NCTM dapat dilihat 

di tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Komunikasi 

Matematis dalam Penelitian ini 

Indikator Deskripsi 

Written Text 
Memberikan 
jawaban dengan 
menggunakan 
bahasa sendiri 

a. Mengidentifikasi 
informasi yang 
diketahui dalam soal 

b. Mengidentifikasi hal 
yang ditanyakan 
dalam soal 

c. Menuliskan ide 
strategi 
penyelesaian 
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Indikator Deskripsi 

menggunakan 
bahasa sendiri 
dengan tepat dan 
dapat dipahami 

d. Menjelaskan ide 
menggunakan istilah 
matematika 

Drawing 
Merefleksikan ide, 
situasi sehari-hari 
dengan relasi 
matematika 
melalui gambar 
atau sebaliknya. 
 

a. Menyajikan situasi, 
ide atau solusi dari 
permasalahan 
matematika dalam 
bentuk gambar 
dengan tepat 

b. Menyajikan situasi, 
ide atau solusi dari 
permasalahan 
matematika dalam 
bentuk gambar 
dengan jelas 

Mathematical 
Expression 
Mengekspresikan 
ide, situasi 
masalah gambar 
atau benda nyata 
ke dalam bahasa 
simbol, model 
matematika atau 
ekspresi 
matematika 

a. Menyajikan ide dan 
situasi 
menggunakan model 
matematika dengan 
benar dan lengkap 

b. Menyajikan ide 
menggunakan 
bahasa simbol atau 
notasi matematika 
dengan benar 

c. Menggunakan 
semua informasi 
yang ada pada 
masalah dengan 
tepat 

d. Menarik kesimpulan 
dengan tepat 

 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII-1 SMP Negeri 11 Tanjungpinang tahun 

ajaran 2022/2023. Siswa kelas VIII-1 yang 

telah mengikuti tes akan dikelompokkan ke 

dalam kategori kemampuan (tinggi, sedang, 

dan rendah) berdasarkan hasil skor siswa 

yang telah diolah. Untuk mencari skor yang 

didapatkan siswa dari hasil tes, peneliti akan 

mengolah hasil tes dengan rumus: 
 

𝑥 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

Setelah diperoleh skor dari rumus di 

atas, maka selanjutnya skor tersebut 

diinterpretasikan dengan menggunakan 

kriteria skor kemampuan komunikasi 

matematis menurut (Permata et al., 2015) 

sebagai berikut:  

Tabel 2. Kriteria Skor Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Kategori 

Interval skor 

tes 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

Kemampuan 

Komunikasi Tinggi 

𝑥 ≥ 72,82 

Kemampuan 

Komunikasi Sedang 

50,10 < 𝑥

< 72,82 

Kemampuan 

Komunikasi Rendah 

𝑥 ≤ 50,10 

 

Setiap subjek yang sudah 

dikelompokkan ke dalam kategori 

kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah) 

akan dilihat pola jawabannya dan ditanyakan 
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kesediaannya untuk diwawancarai. Siswa 

dari masing-masing kelompok kategori 

kemampuan komunikasi matematis (tinggi, 

sedang, dan rendah) yang bersedia di 

wawancarai dan dapat berkomunikasi 

dengan baik akan dipilih menjadi subjek 

penelitian demi mendapatkan informasi 

berupa deskripsi kemampuan komunikasi 

matematis tertulis yang dimiliki oleh siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu tes dan wawancara. Tes 

yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

berbentuk soal uraian berjumlah 3 soal yang 

berkaitan dengan materi bangun ruang sisi 

datar berbasis budaya lokal dengan 

objeknya yaitu bubu (perangkap ikan) dan 

atap balai adat. 

Tes dibuat berdasarkan indikator 

kemampuan komunikasi matematis tertulis 

dan divalidasi terlebih dahulu oleh validator 

untuk mengetahui layak tidaknya soal untuk 

diujikan kepada seluruh siswa kelas VIII-1 

SMPN 11 Tanjungpinang. Wawancara 

dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih 

dalam terkait hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis tertulis yang sudah 

dikerjakan oleh siswa, melengkapi data, 

serta sebagai proses re-checking terhadap 

informasi yang diperoleh sebelumnya. 

Teknik analisis data menggunakan 

teknik yang dikembangkan oleh Miles dan 

Huberman (Sugiyono, 2014:91) yang berupa 

aktivitas seperti reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

berarti memfokuskan pada hal-hal yang 

diperlukan dan dirasa penting, setelah 

mereduksi maka data yang diperoleh akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya yang 

diperlukan. Penyajian data hasil tes 

kemampuan komunikasi matematis dan 

transkip wawancara disajikan dalam bentuk 

uraian yang lebih sederhana sehingga 

memudahkan dalam menarik kesimpulan 

yang dapat menjawab permasalahan dalam 

penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penskoran dan 

kategori kemampuan komunikasi matematis 

dari masing-masing siswa maka dapat 

disajikan interval penskoran tiap kategori. 

Berikut ini dipaparkan interval hasil 

penskoran tiap kategori kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada tabel 3. 

Tabel 3. Interval Hasil Penskoran Tiap 
Kategori Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 
 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat 

bahwa kemampuan komunikasi matematis 

tertulis siswa dominan pada kategori rendah. 

Hal tersebut dapat diartikan bahwa sebagian 

besar siswa belum mampu menyelesaikan 

soal dengan baik. 

Kategori Jumlah Persentase 

Tinggi 7 21% 

Sedang 13 38% 

Rendah 14 41% 

Total 34 100% 
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Penentuan subjek dilakukan dengan 

memperhatikan kesamaan atau keserupaan 

pola jawaban siswa pada setiap indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang 

dapat dilihat dari skor yang diperoleh. Skor 

yang didapatkan siswa untuk masing-

masing indikator kemampuan komunikasi 

matematis akan diolah sehingga dapat 

dikelompokkan ke dalam kategori (tinggi, 

sedang dan rendah). Bentuk pola jawaban 

siswa dari masing-masing kategori (tinggi, 

sedang dan rendah) untuk setiap indikator 

disimbol dengan (T) Tinggi, (S) Sedang dan 

(R) Rendah.  

Penentuan subjek yang akan dianalisis 

dan diwawancarai terkait hasil tesnya 

ditentukan melalui pola jawaban dari setiap 

indikator dengan beberapa pertimbangan 

yaitu memilih siswa yang bersedia untuk 

diwawancarai dan memiliki komunikasi yang 

baik agar mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan untuk menjawab permasalahan 

penelitian. Berikut ini disajikan pada tabel 4 

siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian 

berdasarkan kesediaan dan kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi dengan baik. 

Talbel 4. Subjek Penelitialn 

No. 
Kode 
Siswal 

Polal Jalwalbaln 

(written text, 
dralwing, 

malthemalticall 

expression) 

Kaltegori 

1. S-2 T, T, T 
Tinggi 

2. S-11 T, T, T 

3. S-7 T, T, R Seda lng 

No. 
Kode 

Siswal 

Polal Jalwalbaln 

(written text, 
dralwing, 

malthemalticall 
expression) 

Kaltegori 

4. S-20 S, T, R 

5. S-29 R, T, R 

6. S-3 T, R, R 

Rendalh 7. S-9 R, S, R 

8. S-30 R, R, R 
 

a. Ha lsil alnallisis tes kema lmpualn 

komunikalsi maltemaltis tertulis siswal 

Berikut ini aldallalh ha lsil a lnallisis daltal 

terkalit kemalmpualn komunikalsi maltemaltis 

tertulis siswal dallalm menyelesalikaln soall 

geometri berbalsis budalyal lokall malteri 

ba lngun rualng sisi daltalr. Subjek penelitialn 

ya lng dipilih sebalnyalk 8 siswa l dalri kela ls VIII-

1 ya lng terdiri dalri 2 siswa l kaltegori tinggi, 3 

siswa l kaltegori sedalng, daln 3 siswal kaltegori 

rendalh. 

1) Kema lmpualn Komunika lsi Maltemaltis 

Tertulis Kaltegori Tinggi 

a) Kema lmpualn Komunikalsi Ma ltemaltis 

Soa ll Nomor 1 

 
 

 

 

 
 
 

Ga lmbalr 3. Jalwalbaln Siswal S2 untuk soall 
nomor (1al) indikaltor dralwing 

Berdalsalrkaln jalwalbaln siswal S2 paldal 

soall nomor 1al, dalpalt dilihalt balhwal siswal S2 
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malmpu merefleksikaln ide, situalsi sehalri-halri 

dengaln relalsi maltemaltikal melallui galmbalr 

secalral lengkalp, tepalt daln jelals yalitu siswal 

S2 menggalmbalrkaln balngun rualng sisi daltalr 

yalng terdalpalt paldal bubu (perangkap ikan) 

dengaln jelals. Balngun rualng sisi daltalr yalng 

siswal galmbalrkaln jugal lengkalp, jikal setialp 

balngun rualng sisi daltalr tersebut 

digalbungkaln malkal alkaln berbentuk sesuali 

dengaln ralncalngaln bubu (perangkap ikan). 

Siswal S2 menuliskaln ukuraln-ukuraln dalri 

setialp balngun rualng sisi daltalr dengaln 

lengkalp daln tepalt sesuali dengaln yalng 

dilihaltnyal paldal ralncalngaln bubu (perangkap 

ikan) yalng dilalmpirkaln didallalm soall. 
 

 
Galmbalr 4. Jalwalbaln siswal S2 untuk soall 

nomor (1b) indikaltor written text 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S2 paldal 

soa ll nomor 1b, dalpa lt dilihalt balhwal siswal S2 

ma lmpu memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri dengaln tepalt 

da ln dalpa lt dipalhalmi yalitu siswal S2 

menuliskaln lalngkalh-lalngkalh penyelesalialn 

untuk mengetalhui beralpal meter jalring yalng 

diperlukaln nelalya ln untuk membualt bubu 

(perangkap ikan) menggunalkaln balhalsal 

sendiri dengaln lengkalp, tepalt daln dalpalt 

dipa lhalmi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 5. Jalwalbaln siswal S2 untuk soall 

nomor (1c) indikaltor malthemalticall 

expression 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S2 paldal 

soa ll nomor 1c, dalpalt dilihalt balhwal siswal S2 

ma lmpu memberikaln penyelesalialn daln 

mengekspresikaln ide yalng dimilikinyal 

mengena li situalsi daln perma lsallalhaln yalng 

a ldal ke dallalm ide maltemaltis dengaln balik. 

Pa ldal kotalk 1, siswa l S2 malmpu menentukaln 

da ln menuliskaln rumus mencalri luals 

permukala ln dalri balngun rualng (prismal 

segitigal siku-siku, ballok daln prismal 

tralpesium) yalng terdalpalt pa ldal bubu 

(perangkap ikan) dengaln tepalt daln benalr.  

Pa ldal kotalk 2, Siswal S2 malmpu 

menentukaln luals permukalaln setialp balngun 

rualng sisi daltalr yalng terdalpalt paldal bubu 

(perangkap ikan) denga ln pemalhalmaln daln 

perhitungaln yalng balik wallalupun terdalpalt 

sa ltualn 𝑐𝑚2 ya lng tibal-tibal muncul. Siswal S2 

juga l menggunalkaln semual informalsi yalng 

a ldal paldal soall dengaln tepalt, sehinggal 

kesimpulaln dalri penyelesalialn yalng 
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diperoleh oleh siswal S2 jugal tepalt daln 

benalr.  

Pa ldal kotalk 3, siswal S2 melalkukaln 

operalsi hitung untuk menentuka ln besalr 

ja lring yalng dibutuhka ln untuk membualt bubu 

(perangkap ikan) sehinggal diperoleh 9,6 𝑚2. 

Pa ldal lalngkalh ini siswa l S2 mengubalh halsil 

da lri luals permukalaln bubu (perangkap ikan) 

dengaln saltualn 𝑐𝑚2 menja ldi 𝑚2 sesuali yalng 

dimintal dallalm soall.  

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Jawaban siswa S11 untuk soal 
nomor (1a) indikator drawing 

 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S11 paldal 

soa ll nomor 1al, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S11 malmpu merefleksikaln ide, situalsi 

seha lri-halri dengaln relalsi maltemaltikal 

melallui galmbalr ya litu siswa l S11 

menggalmbalrkaln balngun rualng sisi da ltalr 

ya lng terdalpalt paldal bubu (perangkap ikan) 

ya lng terdiri 1 prismal segitigal salmalk kalki, 1 

ba llok daln 2 prismal tralpesium dengaln jelals. 

Siswa l S11 menuliskaln ukuraln-ukuraln dalri 

setia lp balngun rualng sisi da ltalr dengaln 

lengkalp daln tepalt sesuali dengaln yalng 

diliha ltnyal paldal ralncalngaln bubu (perangkap 

ikan) yalng dila lmpirkaln didallalm soall.  

 

 
Gambar 7. Jawaban siswa S11 untuk soal 

nomor (1b) indikaltor written text 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S11 paldal 

soa ll nomor 1b, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S11 ma lmpu memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri ya litu siswal 

S11 menuliskaln lalngkalh-lalngkalh 

penyelesalialn untuk mengetalhui beralpal 

meter jalring yalng diperlukaln nelalyaln untuk 

membualt bubu (perangkap ikan) 

menggunalkaln balhalsal sendiri daln paldal 

la lngka lh-lalngkalhyal siswa l menuliskaln 

ba lhwa l halsil dalri penjumlalhaln seluruh luals 

permukala ln balngun rua lng sisi daltalr memiliki 

sa ltualn 𝑐𝑚 ha lrus di ubalh terlebih dalhulu ke 

da llalm saltua ln 𝑚, sehinggal didalpalt halsil 

besa lr jalring yalng dibutuhkaln untuk 

membualt bubu (perangkap ikan) dengaln 

sa ltualn 𝑚2. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 8. Jawalban siswa S11 untuk soal 

nomor (1c) indikator mathematical expression 
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Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S11 paldal 

soa ll nomor 1c, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S11 malmpu memberikaln penyelesalialn daln 

mengekspresikaln ide yalng dimilikinyal 

mengena li situalsi daln perma lsallalhaln yalng 

a ldal ke da lla lm ide maltemaltis secalral lengkalp, 

tepalt daln benalr.  

Pa ldal kotalk 1, siswal S11 malmpu 

menentukaln luals permukalaln dalri balngun 

rualng sisi daltalr yalng terdalpalt paldal bubu 

(perangkap ikan) yalitu menentukaln luals 

permukala ln da lri keseluruhaln sisi-sisi paldal 

prismal segitigal salmal kalki, ballok daln prismal 

tralpesium yalng alkaln ditutupi oleh jalring 

dengaln menggunalkaln balhalsal, simbol daln 

ekspresi maltema ltikal. Dalpalt dilihalt balhwal 

sa lalt siswal S11 melalkukaln operalsi hitung 

siswa l S11 tidalk menuliskaln saltualn cm paldal 

setia lp ukuraln dalri balngun rualng sisi daltalr, 

a lkaln tetalpi siswa l S11 menuliskaln saltualn 

cm untuk halsil luals permukalaln dalri setialp 

ba lngun rualng sisi daltalr. Paldal kotalk 2, halsil 

penyelesalialn untuk menentukaln besalr 

ja lring yalng dibutuhkaln oleh nelalyaln dallalm 

pembualta ln bubu (perangkap ikan) diperoleh 

siswa l dengaln tepalt. 

b) Kema lmpualn Komunikalsi Maltemaltis 

Tertulis Soall Nomor 2 

 
Ga lmbalr 9. Jalwalbaln siswal S2 untuk soall 

nomor (2al) indikaltor written text 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S2 paldal 

soa ll nomor 2al, dalpa lt dilihalt balhwal siswal S2 

ma lmpu memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri yalitu siswa l S2 

ma lmpu menuliska ln calral altalu lalngka lh-

la lngka lh penyelesalialn untuk mengetalhui 

ba lnyalk ikaln yalng dalpalt memenuhi bubu 

(perangkap ikan) dengaln menggunalkaln 

ba lhalsal sendiri secalral lengkalp, tepalt daln 

da lpalt dipalhalmi sertal menuliskaln informalsi 

ya lng sudalh diketalhui di dallalm soall untuk 

melengkalpi lalngkalh penyelesalianl dengaln 

benalr. 

 
Ga lmbalr 10. Jalwalbaln siswal S2 untuk soall 

nomor (2b) indikaltor malthemalticall 

expression 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S2 paldal 

soa ll nomor 2b, dalpa lt dilihalt balhwal siswal S2 

ma lmpu memberikaln penyelesalialn daln 

mengekspresikaln ide, situalsi malsallalh 

ga lmbalr altalu bendal nyaltal ke dallalm balhalsal 

simbol, model maltemaltikal altalu ekspresi 

ma ltemaltikal dengaln balik.  

Pa ldal kotalk 1, siswal S2 malmpu 

menentukaln daln menuliskaln rumus mencalri 

volume da lri balngun rualng (prismal segitigal 

siku-siku, ballok daln prismal tra lpesium) yalng 
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terdalpalt paldal bubu (perangkap ikan) 

dengaln tepalt daln benalr. Dengaln kalta l lalin, 

siswa l S2 malmpu menentukaln balnyalk ikaln 

ya lng dalpalt memenuhi bubu (perangkap 

ikan) dengaln pemalhalmaln yalng balik. 

Pa ldal kotalk 2, dalpalt dilihalt balhwal salalt 

siswa l S2 melalkukaln operalsi hitung siswal 

S2 tida lk menuliskaln saltualn cm paldal setialp 

ukuraln dalri balngun rualng sisi daltalr, alkaln 

tetalpi siswal S2 menuliskaln saltualn 𝑐𝑚3 

untuk halsil volume dalri setialp balngun rualng 

sisi daltalr, wallalupun demikialn perhitungaln 

ya lng dilalkukaln oleh siswa l S2 suda lh benalr 

da ln tepalt. 

Pa ldal kotalk 3, siswal S2 melalkukaln 

operalsi hitung untuk menentuka ln volume 

da lri bubu (perangkap ikan) denga ln benalr. 

Siswa l S2 menjumlalhkaln volume dalri setialp 

ba lngun rualng sisi da ltalr ya lng terdalpalt paldal 

bubu (perangkap ikan) untuk menemuka ln 

volume dalri keseluruhaln bubu (perangkap 

ikan). Siswa l S2 menggunalkaln semual 

informalsi yalng a ldal da lla lm soall dengaln tepalt 

ya litu siswal membalgi volume bubu 

(perangkap ikan) dengaln 20 𝑐𝑚3 la llu 

dika llikaln denga ln 4 ika ln, sehinggal 

kesimpulaln dalri penyelesalialn yalng 

diperoleh oleh siswal S2 jugal tepalt daln 

benalr.  

 
Ga lmbalr 11. Jalwalbaln siswal S11 untuk soall 

nomor (2al) indikaltor written text 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S11 paldal 

soa ll nomor 2al, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S11 ma lmpu memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri ya litu siswal 

S11 ma lmpu menuliska ln calral altalu lalngka lh-

la lngka lh penyelesalialn untuk mengetalhui 

ba lnyalk ikaln yalng dalpalt memenuhi bubu 

(perangkap ikan) dengaln menggunalkaln 

ba lhalsal sendiri secalral lengkalp, tepalt daln 

da lpalt dipalhalmi sertal menuliskaln informalsi 

ya lng sudalh diketalhui di dallalm soall untuk 

melengkalpi lalngkalh penyelesalianl dengaln 

benalr.  

 

 
 
Ga lmbalr 12. Jalwalbaln siswal S11 untuk soall 

nomor (2b) indikaltor malthemalticall 

expression 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S11 paldal 

soa ll nomor 2b, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S11 malmpu memberikaln penyelesalialn daln 

mengekspresikaln ide, situalsi malsallalh 

ga lmbalr altalu bendal nyaltal ke dallalm balhalsal 

simbol, model maltemaltikal altalu ekspresi 

ma ltemaltikal dengaln balik.  
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Pa ldal kotalk 1, siswal S11 malmpu 

menentukaln daln menuliskaln rumus mencalri 

volume da lri balngun rualng (prismal segitigal 

siku-siku, ballok daln prismal tra lpesium) yalng 

terdalpalt paldal bubu (perangkap ikan) 

dengaln tepalt daln benalr. Dengaln kalta l lalin, 

siswa l S2 malmpu menentukaln balnyalk ikaln 

ya lng dalpalt memenuhi bubu (perangkap 

ikan) dengaln pemalhalmaln yalng balik. 

Pa ldal kotalk 2, dalpalt dilihalt balhwal salalt 

siswa l S11 melalkukaln operalsi hitung siswal 

S11 tida lk menuliskaln saltualn cm pa ldal setialp 

ukuraln dalri balngun rualng sisi daltalr, alkaln 

tetalpi siswa l S11 menuliskaln saltualn 𝑐𝑚3 

untuk halsil volume dalri setialp balngun rualng 

sisi daltalr, wallalupun demikialn perhitungaln 

ya lng dilalkukaln oleh siswal S11 sudalh benalr 

da ln tepalt. Paldal kotalk 3, siswal S11 

melalkukaln operalsi hitung untuk 

menentukaln volume dalri bubu (perangkap 

ikan) dengaln benalr. Siswa l S11 

menjumlalhka ln volume da lri setialp balngun 

rualng sisi daltalr yalng terdalpalt paldal bubu 

(perangkap ikan) untuk menemukaln volume 

da lri keseluruhaln bubu (perangkap ikan). 

Siswa l S11 menggunalkaln semual informalsi 

ya lng aldal dallalm soa ll dengaln tepalt yalitu 

siswa l membalgi volume bubu (perangkap 

ikan) dengaln 20 𝑐𝑚3 la llu dikallika ln dengaln 4 

ikaln, sehinggal kesimpulaln dalri 

penyelesalialn yalng diperoleh oleh siswal S11 

juga l tepalt daln benalr. 

c) Kema lmpualn Komunikalsi Maltemaltis 

Tertulis Soall Nomor 3 

Ga lmbalr 13. Jalwalbaln siswal S2 untuk soall 
nomor (3) indikaltor dralwing 

 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S2 paldal 

soa ll nomor 3, dalpalt dilihalt balhwal siswal S2 

ma lmpu merefleksikaln ide, situalsi sehalri-halri 

dengaln relalsi maltemaltikal melallui galmbalr 

ya litu siswal S2 dalpa lt menggalmbalrkaln 

ba lngun rualng sisi da ltalr ya lng terdalpalt paldal 

a ltalp ballali aldalt denga ln tepalt daln jelals.  

 
Ga lmbalr 14. Jalwalbaln siswal S11 untuk soall 

nomor (3) indikaltor dralwing 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S11 paldal 

soa ll nomor 3, dalpalt dilihalt balhwal siswal S11 

ma lmpu merefleksikaln ide, situalsi sehalri-halri 

dengaln relalsi maltemaltikal melallui galmbalr 

ya litu siswal S11 dalpa lt menggalmbalrkaln 

ba lngun rualng sisi da ltalr ya lng terdalpalt paldal 

a ltalp ballali aldalt denga ln tepalt daln jelals. 

Subjek dengaln kema lmpualn 

komunikalsi maltemaltis tertulis tinggi sudalh 

ma lmpu memenuhi ketigal indikaltor yalitu 

written text, dralwing, daln malthemalticall 

expression dengaln salngalt balik. Subjek 

ma lmpu menuliskaln lalngkalh-lalngkalh 

penyelesalialn menggunalkaln balhalsal sendiri 

dengaln tepalt daln da lpalt dipalhalmi. Ha lsil 

a lnallisis tersebut sesuali dengaln halsil tes 
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kemalmpua ln komunikalsi maltemaltis tertulis 

subjek dalpalt menjalwalb semual soall. Subjek 

ma lmpu menggalmbalrkaln balngun rualng sisi 

da ltalr yalng terdalpalt paldal bubu (perangkap 

ikan) sertal tidalk lupal membualt ukuraln dalri 

setia lp balngun rualng sisi daltalr sesuali 

dengaln ralncalngaln bubu (perangkap ikan) 

ya lng sudalh dilalmpirkaln paldal lembalr tes, 

tujua lnnyal untuk mempermudalh 

menyelesalikaln permalsallalhaln yalng 

diberikaln. Subjek dalpalt membalya lngkaln daln 

menggalmbalrkaln balngun rualng sisi da ltalr 

ya lng terdalpalt paldal altalp ballali alda lt dengaln 

benalr. Subjek malmpu menyaljika ln ide 

ma ltemaltis yalng sesuali dengaln 

permalsallalhaln ke dallalm bentuk model 

ma ltemaltis altalu ekspresi maltemaltika l gunal 

mendalpaltkaln halsil beralpa l meter jalring yalng 

dibutuhkaln nelalyaln untuk membualt bubu 

(perangkap ikan) daln balnya lk ikaln yalng 

da lpalt memenuhi bubu (perangkap ikan).  

Ha ll ini sejallaln dengaln penelitialn 

(Ningtyals, 2015) balhwal subjek dengaln 

kemalmpua ln komunikalsi maltemaltis tinggi 

tela lh memenuhi semual indikaltor komunikalsi 

ma ltemaltis seperti: (1) membualt situalsi 

ma ltemaltikal dengaln menyedialkaln ide daln 

keteralnga ln da lla lm bentuk tertulis, (2) 

menggalmbalrkaln situalsi malsallalh daln 

menyaltalkaln solusi menggunalkaln galmbalr, 

da ln (3) menggunalkaln balhalsal maltemaltikal 

da ln simbol seca lral tepalt. ALdalpun paldal 

ka ltegori kema lmpualn komunikalsi maltemaltis 

tinggi terdalpalt 7 siswal dengaln besalr 

persentalse 21%. 

2) Kema lmpualn Komunikalsi Ma ltema ltis 

Tertulis Kaltegori Sedalng 

a) Kemalmpualn Komunikalsi Maltemaltis 

Tertulis Soall Nomor 1 

 

 

 

 

Ga lmbalr 15. Jalwalbaln siswal S7 untuk soall 

nomor (1al) indikaltor dralwing 
 

Berda lsa lrkaln ja lwa lba ln siswa l S7 pa lda l 

soa ll nomor 1al, da lpa lt dilihalt ba lhwa l siswa l S7 

ma lmpu merefleksikaln ide, situa lsi sehalri-halri 

dengaln relalsi ma ltemaltika l melallui ga lmbalr 

ya litu siswa l S7 mengga lmba lrka ln ba lngun 

rua lng sisi dalta lr yalng terdalpa lt palda l bubu 

(perangkap ikan) yalng terdiri 2 prismal 

segitiga l siku-siku, 1 ballok da ln 2 prismal 

tra lpesium denga ln jelals daln menuliskaln 

ukuraln sesua li denga ln ukuraln ya lng terdalpa lt 

pa lda l ralnca lnga ln bubu (perangkap ikan). 

 
Ga lmbalr 16. Jalwalbaln siswal S7 untuk soall 

nomor (1b) indikaltor written text 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S7 paldal 

soa ll nomor 1b, dalpa lt dilihalt balhwal siswal S7 

ma lmpu memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri yalitu siswa l S7 

menuliskaln lalngkalh-lalngkalh penyelesalialn 
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untuk mengetalhui beralpal meter jalring yalng 

diperlukaln nelalya ln untuk membualt bubu 

(perangkap ikan) mengguna lkaln balhalsal 

sendiri daln paldal lalngkalh-lalngkalhya l siswal 

menuliskaln balhwal halsil dalri penjumlalhaln 

seluruh lua ls permukalaln balngun rualng sisi 

da ltalr memiliki sa ltualn 𝑐𝑚2 ha lrus di ubalh 

terlebih da lhulu ke dallalm saltualn 𝑚2, 

sehinggal didalpa lt halsil besalr jalring yalng 

dibutuhkaln untuk membualt bubu 

(perangkap ikan) dengaln saltualn 𝑚2. 

 
Ga lmbalr 17. Jalwalbaln siswal S7 untuk soall 

nomor (1c) indikaltor malthemalticall 

expression 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S7 paldal 

soa ll nomor 1c, dalpalt dilihalt balhwal siswal S7 

ma lmpu memberikaln penyelesalialn daln 

mengekspresikaln ide yalng dimilikinyal 

mengena li situalsi daln perma lsallalhaln yalng 

a ldal ke dallalm ide maltemaltis nalmun kuralng 

tepalt.  

Pa ldal kotalk 1, siswal S7 malmpu 

menentukaln luals permukalaln sallalh saltu 

ba lngun rualng sisi da ltalr ya lng terdalpalt paldal 

bubu (perangkap ikan) ya litu menentukaln 

lua ls permukalaln dalri keseluruhaln sisi-sisi 

pa ldal ballok yalng alkaln ditutupi oleh ja lring 

dengaln perhitungaln daln pema lhalmaln yalng 

ba lik. Siswal S7 kuralng menuliskaln bentuk 

sa ltualn 𝑐𝑚 pa ldal setialp ukuraln dalri balngun 

rualng sisi dalta lr ke da lla lm rumus sehinggal 

sa ltualn 𝑐𝑚2 tiba l-tibal muncul. 

Pa ldal kotalk 2, siswal S7 kura lng malmpu 

menentukaln rumus yalng tepalt untuk 

mencalri luals permukalaln dalri sisi-sisi paldal 

prismal segitigal siku-siku yalng alkaln ditutupi 

oleh ja lring yalng mengalkibaltkaln kesallalhaln 

da llalm menghitung luals permukalaln dalri 

keseluruhaln sisi-sisi paldal dual prismal 

segitigal siku-siku yalng alkaln ditutupi dengaln 

ja lring ya litu siswa l S7 menghitung aldal dual 

sisi persegi palnjalng da ln dual sisi segitigal 

ya lng alka ln ditutupi oleh jalring, paldalhall untuk 

dua l prismal segitigal siku-siku alkaln aldal dual 

sisi persegi palnja lng daln empalt sisi segitigal 

siku-siku yalng alkaln ditutupi oleh jalring. 

Ma lkal luals permukalaln dalri keseluruhaln sisi-

sisi pa ldal dual prismal segitigal siku-siku yalng 

a lkaln ditutupi oleh jalring memperoleh halsil 

ya lng kuralng tepalt. 

Siswa l S7 juga l belum ma lmpu dallalm 

menentukaln rumus yalng tepalt untuk 

mencalri luals permukalaln dalri keseluruhaln 

sisi-sisi paldal prismal tralpesium yalng alkaln 

ditutupi oleh jalring ya litu dual sisi berbentuk 

persegi palnjalng dengaln malsing-malsing 

memiliki ukuraln palnjalng daln lebalr yalng 

berbeda l sertal dua l sisi berbentuk tralpesium. 

Sehinggal halsil ya lng diperoleh oleh siswa l S7 

untuk luals permukalaln dalri keseluruhaln sisi-

sisi paldal dual prismal tralpesium yalng alkaln 
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ditutupi oleh ja lring memperoleh halsil yalng 

kuralng tepalt. 

Siswa l S7 tidalk menuliskaln 

penyelesalialn untuk menentukaln luals 

permukala ln keseluruhaln bubu (perangkap 

ikan) yalng a lkaln ditutupi oleh jalring, 

a lkibaltnyal halsil penyelesalialn untuk 

menentukaln besalr jalring yalng dibutuhkaln 

oleh nelalyaln dallalm pembualtaln bubu 

(perangkap ikan) tidalk muncul. 

 
Ga lmbalr 18. Jalwalbaln siswal S20 untuk soall 

nomor (1al) indikaltor dralwing 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S20 paldal 

soa ll nomor 1al, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S20 malmpu merefleksikaln ide, situalsi 

seha lri-halri dengaln relalsi maltemaltikal 

melallui galmbalr. Palda l kotalk 1, siswal S20 

menggalmbalrkaln balngun rualng sisi da ltalr 

ya lng terdalpalt paldal bubu (perangkap ikan) 

ya lng terdiri 2 prismal segitigal siku-siku, 1 

ba llok daln 2 prismal tralpesium nalmun sedikit 

kuralng jelals daln menuliskaln ukuraln sesuali 

dengaln ralncalngaln bubu (perangkap ikan) 

na lmun kuralng lengkalp. Paldal kotalk 2, Siswal 

S20 tidalk menuliskaln ukuraln da lri prismal 

segitigal salmal ka lki.  

 
Ga lmbalr 19. Jalwalbaln siswal S20 untuk soall 

nomor (1b) indikaltor written text 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S20 paldal 

soa ll nomor 1b, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S20 ma lmpu memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri ya litu siswal 

S20 menuliskaln lalngkalh-lalngkalh 

penyelesalialn untuk mengetalhui beralpal 

meter jalring yalng diperlukaln nelalyaln untuk 

membualt bubu (perangkap ikan) 

menggunalkaln ba lhalsal sendiri. Nalmun 

la lngka lh-lalngkalh yalng diberikaln malsih 

kuralng jelals untuk dipalhalmi.   

 
Ga lmbalr 20. Jalwalbaln siswal S20 untuk soall 

nomor (1c) indikaltor malthemalticall 

expression 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S20 paldal 

soa ll nomor 1c, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S20 malmpu memberikaln penyelesalialn daln 

mengekspresikaln ide yalng dimilikinyal 

mengena li situalsi daln perma lsallalhaln yalng 

a ldal ke dallalm ide maltemaltis nalmun tidalk 

tepalt. Pa ldal kotalk 1, dalpalt dilihalt terdalpalt 

pengguna laln simbol yalng sallalh untuk 

menyaltalkaln “lebalr” yalng sehalrusnyal simbol 

𝑙 siswa l S20 menuliskaln dengaln simbol 𝐿. 

Pa ldal kotalk 2, dalpalt dilihalt balhwal siswal S20 

tida lk dalpalt menentukaln rumus yalng tepalt 

untuk menyelesalikaln permalsallalhaln, 

a lkibaltnyal halsil perhitungaln untuk luals 
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permukala ln dalri malsing-malsing balngun 

rualng sisi daltalr yalng terdalpa lt dallalm bubu 

(perangkap ikan) memperoleh ha lsil yalng 

sa llalh. Halsil penyelesalialn untuk 

menentukaln besalr jalring yalng dibutuhkaln 

oleh nelalyaln dallalm pembualtaln bubu 

(perangkap ikan) dallalm saltualn 𝑚2 juga l tidalk 

muncul. 

 
Ga lmbalr 21. Jalwalbaln siswal S29 untuk soall 

nomor (1al) indikaltor dralwing 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S29 paldal 

soa ll nomor 1al, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S29 malmpu merefleksikaln ide, situalsi 

seha lri-halri dengaln relalsi maltemaltikal 

melallui galmbalr ya litu siswa l S29 

menggalmbalrkaln balngun rualng sisi da ltalr 

ya lng terdalpalt paldal bubu (perangkap ikan) 

ya lng terdiri 1 prismal segitigal siku-siku, 1 

ba llok daln 2 prismal tralpesium nalmun 

terdalpalt sedikit kekuralngaln yalitu siswal S29 

tida lk menggalmbalrkaln saltu prismal segitigal 

siku-siku lalgi, nalmun siswal S29 sudalh 

ma lmpu menuliskaln ukuraln sesuali dengaln 

ukuraln yalng terdalpalt paldal ralncalngaln bubu 

(perangkap ikan). 

 
Ga lmbalr 22. Jalwalbaln siswal S29 untuk soall 

nomor (1b) indikaltor written text 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S29 paldal 

soa ll nomor 1b, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S29 ma lmpu memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri ya litu siswal 

S29 menuliskaln lalngkalh-lalngkalh 

penyelesalialn untuk mengetalhui beralpal 

meter jalring yalng diperlukaln nelalyaln untuk 

membualt bubu (perangkap ikan) 

menggunalkaln balhalsal sendiri, nalmun 

la lngka lh-lalngkalh yalng diberikaln malsih 

kuralng lengkalp. Siswa l S29 halnyal 

menuliskaln lalngkalh untuk menentuka ln luals 

permukala ln dalri setialp balngun rualng nalmun 

tida lk menuliskaln lalngkalh selalnjutnyal. 

 
Ga lmbalr 23. Jalwalbaln siswal S29 untuk soall 

nomor (1c) indikaltor malthemalticall 

expression 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S29 paldal 

soa ll nomor 1c, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S29 malmpu memberikaln penyelesalialn daln 

mengekspresikaln ide yalng dimilikinyal 

mengena li situalsi daln perma lsallalhaln yalng 

a ldal ke dallalm ide maltemaltis nalmun tidalk 

tepalt.  

Pa ldal kotalk 1 memperlihaltkaln balhwal 

siswa l S29 tidalk dalpalt menentukaln rumus 

ya lng tepalt untuk menyelesalikaln 

permalsallalhaln, hall ini mengalkibaltka ln halsil 

penyelesalialn untuk menentukaln besalr 



 
Peranginangin, et. al Jumlahku vol. 10.1 page: 87-117 

 

106 
 

ja lring yalng dibutuhkaln oleh nelalyaln dallalm 

pembualta ln bubu (perangkap ikan) tida lk 

muncul.  

b) Kema lmpualn Komunikalsi Maltemaltis 

Tertulis Soall Nomor 2 

 
Ga lmbalr 24. Jalwalbaln siswal S7 untuk soall 

nomor (2al) indikaltor written text 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S7 paldal 

soa ll nomor 2al, dalpa lt dilihalt balhwal siswal S7 

da lpalt memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri yalitu siswa l S7 

menuliskaln lalngkalh-lalngkalh untuk 

menentukaln balnyalk ikaln yalng dalpalt 

memenuhi bubu (perangkap ikan), na lmun 

la lngka lh –lalngkalh yalng diberikaln kuralng 

lengkalp. Dallalm lalngkalh-lalngkalhnyal Siswal 

S7 menuliskaln halsil volume bubu 

(perangkap ikan) dibalgi dengaln rualng bubu 

(perangkap ikan) per 4 ekor ta lnpal siswa l S7 

menuliskaln informalsi mengenali ukuraln 

rualng ikaln per 4 ekor tersebut. 

 
Ga lmbalr 25. Jalwalbaln siswal S7 untuk soall 

nomor (2b) indikaltor malthemalticall 

expression 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S7 paldal 

soa ll nomor 2b, dalpa lt dilihalt balhwal siswal S7 

ma lmpu memberikaln penyelesalialn nalmun 

kuralng tepalt daln belum malmpu 

mengekspresikaln ide, situalsi malsallalh 

ga lmbalr altalu bendal nyaltal ke dallalm balhalsal 

simbol, model maltemaltikal altalu ekspresi 

ma ltemaltikal dengaln lengkalp, tepalt daln 

benalr.  

Pa ldal kotalk 1 memperlihaltkaln balhwal 

siswa l S7 kuralng malmpu menentukaln rumus 

ya lng tepalt untuk mencalri volume dalri 

prismal segitigal dengaln allals berbentuk 

persegi palnjalng daln prisma l tralpesium, 

na lmun pa ldal kotalk 2 memperlihaltkaln siswal 

S7 suda lh malmpu menentukaln rumus yalng 

tepalt untuk menca lri volume dalri ballok.  

Pa ldal kotalk 3 memperlihaltkaln balhwal 

siswa l S7 tidalk menuliskaln sa ltualn 𝑐𝑚 pa ldal 

setia lp ukuraln dalri ba lngun rualng sisi da ltalr 

da ln jugal 𝑐𝑚3 untuk halsil dalri setialp volume 

ba lngun rualng sisi daltalr. Operalsi 

pengura lngaln yalng tibal-tibal muncul yalitu 

siswa l S7 menguralngkaln halsil volume dalri 

setia lp balngun rualng sisi da ltalr dengaln 

a lngkal yalng tidalk jela ls alsallnyal dalrimalnal. 

ALkibaltnyal halsil penyelesalialn untuk 

menentukaln balnyalk ikaln yalng dalpalt 

memenuhi bubu (perangkap ikan) tida lk tepalt 

a ltalu sallalh. 

 
Ga lmbalr 26. Jalwalbaln siswal S20 untuk soall 

nomor (2al) indikaltor written text 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S20 paldal 

soa ll nomor 2al, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S20 dalpalt memberikaln jalwalbaln dengaln 
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menggunalkaln balhalsal sendiri ya litu siswal 

S20 menuliskaln lalngkalh-lalngkalh untuk 

menentukaln balnyalk ikaln yalng dalpalt 

memenuhi bubu (perangkap ikan), na lmun 

la lngka lh –lalngkalh yalng diberikaln kuralng 

jela ls altalu tidalk lengkalp. Dallalm lalngka lh-

la lngka lhnyal Siswal S20 menuliskaln halsil 

volume bubu (perangkap ikan) diba lgi 

dengaln rua lng bubu (perangkap ikan) per 4 

ekor talnpal menuliskaln informalsi mengenali 

ukuraln rualng ikaln per 4 ekor tersebut. 

 
Ga lmbalr 27. Jalwalbaln siswal S20 untuk soall 

nomor (2b) indikaltor malthemalticall 

expression 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S20 paldal 

soa ll nomor 2b, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S20 malmpu memberikaln penyelesalialn 

na lmun kuralng tepalt daln belum malmpu 

mengekspresikaln ide, situalsi malsallalh 

ga lmbalr altalu bendal nyaltal ke dallalm balhalsal 

simbol, model maltemaltikal altalu ekspresi 

ma ltemaltikal dengaln lengkalp, tepalt daln 

benalr.  

Pa ldal kotalk 1 memperlihaltkaln balhwal 

siswa l S20 kuralng malmpu menentukaln 

rumus yalng tepalt untuk mencalri volume dalri 

prismal segitigal dengaln allals berbentuk 

persegi palnjalng daln prisma l tralpesium, 

na lmun pa ldal kotalk 2 memperlihaltkaln siswal 

S20 sudalh malmpu menentukaln rumus yalng 

tepalt untuk mencalri volume dalri ballok. 

Na lmun siswal S20 sallalh dallalm menuliskaln 

simbol untuk menyaltalkaln lebalr yalitu siswal 

S20 menuliskaln 𝐿 yalng sehalrusnyal ditulis 

ya litu 𝑙. 

Pa ldal kotalk 3 memperlihaltkaln balhwal 

siswa l S20 tidalk menuliskaln saltualn 𝑐𝑚 pa ldal 

setia lp ukuraln dalri ba lngun rualng sisi da ltalr 

da ln jugal 𝑐𝑚3 untuk halsil dalri setialp volume 

ba lngun rualng sisi daltalr. Operalsi 

pengura lngaln yalng tibal-tibal muncul yalitu 

siswa l S20 menguralngkaln halsil volume dalri 

setia lp balngun rualng sisi da ltalr dengaln 

a lngkal yalng tidalk jela ls alsallnyal dalrimalnal. 

ALkibaltnyal halsil penyelesalialn untuk 

menentukaln balnyalk ikaln yalng dalpalt 

memenuhi bubu (perangkap ikan) tidalk tepalt 

a ltalu sallalh. 

 

 
Ga lmbalr 28. Jalwalbaln siswal S29 untuk soall 

nomor (2al) indikaltor written text 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S29 paldal 

soa ll nomor 2al, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S29 dalpalt memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri ya litu siswal 

S29 menuliskaln lalngkalh-lalngkalh untuk 

menentukaln balnyalk ikaln yalng dalpalt 

memenuhi bubu (perangkap ikan), na lmun 

la lngka lh –lalngkalh yalng diberikaln kuralng 

jela ls altalu tidalk lengkalp daln sulit untuk 

dipa lhalmi. Dallalm lalngkalh-lalngkalhnyal siswal 
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S29 menuliskaln ba lhwal lalngkalh yalng 

pertalmal yalitu mencalri volume bubu 

(perangkap ikan), na lmun siswal S29 tidalk 

menuliskaln calral untuk menentukaln volume 

da lri bubu (perangkap ikan). Lalngka lh-

la lngka lh yalng dimiliki oleh siswal S29 tidalk 

memalnfalaltkaln informalsi yalng sudalh 

diketa lhui dallalm soall, sehinggal lalngka lh-

la lngka lh yalng diberikaln malsih kuralng 

lengkalp untuk menemukaln balnyalk ikaln 

ya lng dalpalt memenuhi bubu (perangkap 

ikan). 

 
Ga lmbalr 29. Jalwalbaln siswal S29 untuk soall 

no (2b) indika ltor malthemalticall expression 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S29 paldal 

soa ll nomor 2b, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S29 memberika ln penyelesa lia ln daln 

mengekspresikaln ide, situalsi malsallalh 

ga lmbalr altalu bendal nyaltal ke dallalm balhalsal 

simbol, model maltemaltikal altalu ekspresi 

ma ltemaltikal nalmun tidalk tepalt.  

Pa ldal kotalk 1 memperlihaltkaln balhwal 

siswa l S29 tidalk malmpu menentukaln rumus 

ya lng tepalt untuk mencalri volume dalri 

ba lngun rualng sisi da ltalr ya lng terdalpalt paldal 

bubu (perangkap ikan). Jalwalbaln siswa l S29 

ha lnyal memperlihaltkaln ketida lkpalhalmalnnyal 

da llalm menyelesalikaln permalsallalhaln yalng 

diberikaln. 

c) Kema lmpualn Komunikalsi Ma ltemaltis 

Tertulis Soall Nomor 3 

 
 

 

Ga lmbalr 30. Jalwalbaln siswal S7 untuk soall 

nomor (3) indikaltor dralwing 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S7 paldal 

soa ll nomor 3, dalpalt dilihalt balhwal siswal S7 

ma lmpu merefleksikaln ide, situalsi sehalri-halri 

dengaln relalsi maltemaltikal melallui galmbalr 

ya litu siswal S7 dalpa lt menggalmbalrkaln 

ba lngun rualng sisi da ltalr ya lng terdalpalt paldal 

a ltalp ballali aldalt denga ln tepalt daln jelals.  

 

 

 

 

Ga lmbalr 31. Jalwalbaln siswal S20 untuk soall 

nomor (3) indikaltor dralwing 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S20 paldal 

soa ll nomor 3, dalpalt dilihalt balhwal siswal S20 

ma lmpu merefleksikaln ide, situalsi sehalri-halri 

dengaln relalsi maltemaltikal melallui galmbalr 

ya litu siswal S20 dalpa lt menggalmbalrkaln 

ba lngun rualng sisi da ltalr ya lng terdalpalt paldal 

a ltalp ballali aldalt denga ln tepalt daln jelals. 

 
Ga lmbalr 32. Jalwalbaln siswal S29 untuk soall 

nomor (3) indikaltor dralwing 
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Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S29 paldal 

soa ll nomor 3, dalpalt dilihalt balhwal siswal S29 

ma lmpu merefleksikaln ide, situalsi sehalri-halri 

dengaln relalsi maltemaltikal melallui galmbalr 

ya litu siswal S29 dalpa lt menggalmbalrkaln 

ba lngun rualng sisi da ltalr ya lng terdalpalt paldal 

a ltalp ballali aldalt dengaln tepalt daln jelals. 

Wa llalupun sedikit kuralng ralpi, nalmun terlihalt 

siswa l S29 dalpalt membalyalngkaln balngun 

rualng sisi daltalr tersebut. 

Subjek dengaln kema lmpualn 

komunikalsi maltemaltis tertulis kaltegori 

seda lng cenderung halnyal malmpu 

memenuhi saltu indikaltor yalitu dralwing 

dengaln balik. Subjek kuralng malmpu dallalm 

menuliskaln lalngkalh penyelesalialn 

menggunalkaln balhalsal sendiri dengaln tepalt 

da ln dalpalt dipalhalmi. Halsil alna llisis tersebut 

sesua li dengaln ha lsil tes kemalmpualn 

komunikalsi maltemaltis tertulis daln 

wa lwalncalral subjek dalpalt menjalwalb 1 dalri 2 

soa ll yalng memualt indikaltor written text. 

Terdalpalt juga l subjek yalng tidalk dalpalt 

menjalwalb 2 dalri 2 soall dengaln tepalt, jelals 

da ln lengkalp. Subjek malmpu 

menggalmbalrkaln balngun rualng sisi da ltalr 

ya lng terdalpalt paldal bubu (perangkap ikan) 

sertal tidalk lupa l membualt ukuraln dalri setialp 

ba lngun rualng sisi daltalr sesuali dengaln 

ra lncalngaln bubu (perangkap ikan) yalng 

suda lh dilalmpirkaln paldal lembalr tes dengan 

tujuan untuk mempermuda lh menyelesalikaln 

permalsallalhaln yalng diberikaln. Siswa l dalpalt 

membalyalngkaln daln menggalmbalrkaln 

ba lngun rualng sisi da ltalr ya lng terdalpalt paldal 

a ltalp ballali a ldalt dengaln benalr. Na lmun 

terkaldalng galmbalr yalng dibualt tidalk ralpi 

ka lrenal siswal menggalmbalrkalnnyal tidalk 

menggunalkaln penggalris wallalupun 

demikialn subjek malmpu merefleksikaln 

sesua li dengaln permalsallalhaln. Subjek tidalk 

ma lmpu menyaljikaln ide maltemaltis yalng 

sesua li denga ln permalsallalhaln ke dallalm 

bentuk model maltemaltis altalu ekspresi 

ma ltemaltikal gunal mendalpaltkaln halsil beralpal 

meter jalring yalng dibutuhkaln nelalyaln untuk 

membualt bubu (perangkap ikan) da ln 

ba lnyalk ikaln yalng dalpalt memenuhi bubu 

(perangkap ikan). Terkaldalng subjek tidalk 

menuliskaln simbol daln notalsi maltemaltikal 

pa ldal proses penyelesalialnnyal. 

Subjek kesulita ln dallalm menuliskaln ide 

straltegi penyelesalialn dalri permalsallalhaln 

ya lng diberikaln sertal sulit mema lhalmi soall 

da ln menalngkalp ide dallalm menyelesalikaln 

soa ll. Subjek selallu mengallalmi kesallalhaln 

da llalm menyaljikaln ekspresi maltemaltikal dalri 

lua ls permukalaln bubu (perangkap ikan) ya lng 

a lkaln ditutupi oleh ja lring daln volume bubu 

(perangkap ikan) untuk mengeta lhui besalr 

rualng dallalm bubu (perangkap ikan) sertal 

jumla lh ikaln yalng dalpalt memenuhi bubu 

(perangkap ikan). Hall tersebut dalpalt terjaldi 

dika lrenalkaln subjek belum memiliki 

pemalhalmaln yalng balik mengenali 

penurunaln rumus lua ls permuka laln dalri 

ba lngun rualng sisi da ltalr ya lng terdalpalt paldal 

bubu (perangkap ikan) denga ln halnyal 

menghitung permukala ln yalng alkaln ditutupi 

oleh jalring saljal. Ha ll ini sejallaln dengaln 
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penelitialn dalri (Rosilalwalti & ALlghaldalri, 

2018) balhwal konsep alta lu definisi yalng 

dida lpaltkaln siswal paldal bentuk balngun 

rualng bukaln bera lsall dalri halsil 

penemua lnnyal sendiri, sehinggal siswal 

cenderung belaljalr dengaln menghalfall talnpal 

disertali dengaln pema lhalmaln yalng balik. 

ALdalpun paldal kaltegori kemalmpualn 

komunikalsi maltemaltis sedalng terdalpalt 13 

siswa l dengaln besalr persenta lse 38%. 

3) Kema lmpualn Komunikalsi Ma ltema ltis 

Tertulis Kaltegori Rendalh 

a) Kema lmpualn Komunikalsi Maltemaltis 

Tertulis Soall Nomor 1 
 

 
Ga lmbalr 33. Jalwalbaln siswal S3 untuk soall 

nomor (1al) indikaltor dralwing 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S3 paldal 

soa ll nomor 1al, dalpa lt dilihalt balhwal siswal S3 

ma lmpu merefleksikaln ide, situalsi sehalri-halri 

dengaln relalsi maltemaltikal melallui galmbalr 

ya litu siswal S3 menggalmbalrkaln balngun 

rualng sisi daltalr yalng terdalpalt paldal bubu 

(perangkap ikan), nalmun terdalpalt 

kekuralngaln yalitu siswal S3 tidalk 

menggalmbalrkaln sa ltu prismal tralpesium lalgi. 

Siswa l S3 tidalk menuliskaln secalral lengkalp 

ukuraln setialp balngun rualng sisi daltalr sesuali 

dengaln ralncalnga ln bubu (perangkap ikan). 

 
Ga lmbalr 34. Jalwalbaln siswal S3 untuk soall 

nomor (1b) indikaltor written text 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S3 paldal 

soa ll nomor 1b, dalpa lt dilihalt balhwal siswal S3 

ma lmpu memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri yalitu siswa l S3 

menuliskaln lalngkalh-lalngkalh penyelesalialn 

untuk mengetalhui beralpal meter jalring yalng 

diperlukaln nelalya ln untuk membualt bubu 

(perangkap ikan) mengguna lkaln balhalsal 

sendiri, nalmun lalngkalh-lalngkalh yalng 

diberikaln malsih kuralng lengkalp. Siswal S3 

tida lk menuliskaln balhwal saltua ln untuk luals 

permukala ln bubu (perangkap ikan) a ldallalh 

𝑐𝑚2 sehinggal perlu diubalh ke saltualn 𝑚2, 

wa llalupun demikia ln siswa l S3 sudalh 

mengetalhui ba lhwal ha lsil dalri luals 

permukala ln bubu (perangkap ikan) ha lrus 

diubalh ke saltualn 𝑚2.  

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S3 paldal 

soa ll nomor 1c, dalpalt dilihalt balhwal siswal S3 

tida lk memberikaln jalwalbaln. Siswa l S3 tidalk 

ma lmpu menyaljikaln ide penyelesalialnnyal 

menggunalkaln balha lsal, simbol, notalsi altalu 

ekspresi maltemaltikal untuk mengetalhui 

besa lr jalring yalng dibutuhkaln nelalyaln dallalm 

pembualta ln bubu (perangkap ikan). 

 

 

 

Ga lmbalr 35. Jalwalbaln siswal S9 untuk soall 

nomor (1al) indikaltor dralwing 
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Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S9 paldal 

soa ll nomor 1al, dalpa lt dilihalt balhwal siswal S9 

tida lk malmpu merefleksikaln ide, situalsi 

seha lri-halri dengaln relalsi maltemaltikal 

melallui galmbalr sesua li dengaln 

permalsallalhaln di dallalm soa ll yalitu siswal S9 

tida lk menggalmbalrka ln balngun rualng sisi 

da ltalr, melalinkaln menggalmbalr sebualh 

ba lngun daltalr. Berikut cuplika ln walwalncalral 

siswa l S9 terkalit indikaltor dralwing. 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S9 paldal 

soa ll nomor 1b, dalpa lt dilihalt balhwal siswal S9 

tida lk dalpalt memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri yalitu siswa l S9 

tida lk menuliskaln la lngkalh-lalngkalh untuk 

menentukaln besalr jalring yalng dibutuhkaln 

nela lya ln untuk membua lt bubu (perangkap 

ikan). 

 
Ga lmbalr 36. Jalwalbaln siswal S9 untuk soall 

nomor (1c) indikaltor malthemalticall 

expression 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S9 paldal 

soa ll nomor 1c, dalpalt dilihalt balhwal siswal S9 

da lpalt memberikaln jalwalbaln, nalmun tidalk 

sesua li dengaln permalsallalhaln dallalm soall. 

Siswa l S9 tidalk malmpu menyaljikaln ide 

penyelesalialnnya l menggunalkaln ba lhalsal, 

simbol, notalsi altalu ekspresi maltemaltikal 

untuk mengetalhui besalr ja lring yalng 

dibutuhkaln nelalyaln dallalm pembualtaln bubu 

(perangkap ikan). 

 
Ga lmbalr 37. Jalwalbaln siswal S30 untuk soall 

nomor (1al) indikaltor dralwing 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S30 paldal 

soa ll nomor 1al, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S30 malmpu merefleksikaln ide, situalsi 

seha lri-halri dengaln relalsi maltemaltikal 

melallui galmbalr ya litu siswa l S30 

menggalmbalrkaln balngun rualng sisi da ltalr 

ya lng terdalpalt paldal bubu (perangkap ikan) 

ya lng terdiri 2 prismal segitigal siku-siku, 1 

ba llok daln 1 prismal tralpesium nalmun 

terdalpalt sedikit kekuralngaln yalitu siswal S30 

tida lk menggalmbalrkaln saltu prismal segitigal 

tralpesium lalgi, nalmun siswal S30 sudalh 

ma lmpu menuliskaln ukuraln sesuali dengaln 

ukuraln yalng terdalpalt paldal ralncalngaln bubu 

(perangkap ikan). 

 
Ga lmbalr 38. Jalwalbaln siswal S30 untuk soall 

nomor (1b) indikaltor written text 
 

Berda lsalraln jalwalbaln siswal S30 paldal 

soa ll nomor 1b, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S30 ma lmpu memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri ya litu siswal 

S30 menuliskaln lalngkalh-lalngkalh 

penyelesalialn untuk mengetalhui beralpal 

meter jalring yalng diperlukaln nelalyaln untuk 

membualt bubu (perangkap ikan) seca lral 
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lengkalp. Paldal kotalk 1 dalpalt dilihalt balhwal 

terdalpalt sedikit kesallalhaln yalitu saltualn yalng 

seha lrusnyal dituliskaln yalitu 𝑐𝑚2 da ln 𝑚2 

buka ln 𝑐𝑚 da ln 𝑚 seperti yalng ditulis oleh 

siswa l S30 pa ldal jalwalbaln siswal di altals.  

 

 

 

 

 

 

Ga lmbalr 39. Jalwalbaln siswal S30 untuk soall 

nomor (1c) indikaltor malthemalticall 

expression 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S30 paldal 

soa ll nomor 1c, dalpalt dilihalt balhwal siswal 

S30 malmpu memberikaln penyelesalialn 

na lmun kuralng malmpu dallalm 

mengekspresikaln ide yalng dimilikinyal 

mengena li situalsi daln perma lsallalhaln yalng 

a ldal ke dallalm ide maltemaltis dengaln tepalt. 

Pa ldal kotalk 1 memperlihaltkaln balhwal siswal 

S30 tida lk menuliskaln rumus untuk 

menentukaln luals permukalaln dalri 

keseluruhaln sisi-sisi paldal ballok yalng alkaln 

ditutupi oleh jalring. Jikal dilihalt pa ldal kotalk 2, 

siswa l S30 jugal tidalk da lpalt menuliskaln 

rumus yalng tepalt untuk mencalri luals 

permukala ln da lri keseluruhaln sisi-sisi paldal 

dua l prisma l segitigal siku-siku daln dual 

prismal tralpesium yalng alkaln ditutupi oleh 

ja lring sehinggal luals permukalaln yalng alkaln 

ditutupi oleh ja lring memperoleh halsil yalng 

tida lk tepalt. Salalt melalkuka ln operalsi hitung 

siswa l S30 tidalk menuliskaln saltualn cm paldal 

setia lp ukura ln dalri balngun rualng sisi daltalr. 

Pa ldal kotalk 3, siswal S30 sallalh 

menuliskaln bentuk saltualn dalri luals 

permukala ln sallalh saltu balngun rualng yalng 

ditulis dengaln saltualn 𝑚2 ya lng sehalrusnyal 

a ldallalh 𝑐𝑚2. Halsil penyelesalialn untuk 

menentukaln besalr jalring yalng dibutuhkaln 

oleh nelalyaln dallalm pembualtaln bubu 

(perangkap ikan) tidalk tepalt. 

b) Kema lmpualn Komunikalsi Maltemaltis 

Tertulis Soall Nomor 2 

 
Galmbalr 40. Jalwalbaln siswal S3 untuk soall 

nomor (2al) indikaltor written text 
 

Berda lsalrkaln jalwalbaln siswal S3 paldal 

soa ll nomor 2al, dalpa lt dilihalt balhwal siswal S3 

da lpalt memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri yalitu siswa l S3 

menuliskaln lalngkalh-lalngkalh untuk 

menentukaln balnyalk ikaln yalng dalpalt 

memenuhi bubu (perangkap ikan), na lmun 

la lngka lh –lalngkalh yalng diberikaln kuralng 

lengkalp. Dallalm lalngkalh-lalngkalhnyal Siswal 

S3 menuliskaln balhwal halsil volume bubu 

(perangkap ikan) dibalgi dengaln rualng bubu 

(perangkap ikan) per 4 ekor ya litu 20 𝑐𝑚3, 

na lmun tidalk menuliskaln lalngkalh 

sela lnjutnyal untuk mendalpaltkaln halsil 

ba lnyalk ikaln yalng dalpalt memenuhi bubu 

(perangkap ikan). 
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Ga lmbalr 41. Jalwalbaln siswal S3 untuk soall 

nomor (2b) indikaltor malthemalticall 

expression 
 

Berdalsalrkaln jalwalbaln siswal S3 paldal 

soall nomor 2b, dalpalt dilihalt balhwal siswal S3 

dalpalt memberikaln jalwalbaln. Siswal S3 halnyal 

dalpalt menuliskaln rumus untuk mencalri 

volume ballok saljal nalmun perhitungaln yalng 

dilalkukaln sallalh. 

Berdalsalrkaln jalwalbaln siswal S9 paldal 

soall nomor 2al, dalpalt dilihalt balhwal siswal S9 

tidalk dalpalt memberikaln jalwalbaln dengaln 

menggunalkaln balhalsal sendiri yalitu siswal S9 

tidalk menuliskaln lalngkalh-lalngkalh untuk 

menentukaln balnyalk ikaln yalng dalpalt 

memenuhi bubu (perangkap ikan).  

Berdalsalrkaln jalwalbaln siswal S9 paldal 

soall nomor 2b, dalpalt dilihalt balhwal siswal S9 

tidalk memberikaln jalwalbaln. Siswal S9 tidalk 

malmpu menyaljikaln ide penyelesalialnnyal 

menggunalkaln balhalsal, simbol, notalsi altalu 

ekspresi maltemaltikal untuk mengetalhui 

balnyalk ikaln yalng dalpalt memenuhi bubu 

(perangkap ikan). 

Siswal S30 tidalk menuliskaln 

jalwalbalnnyal di lembalr jalwalbaln yalng 

diberikaln, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

siswal tidalk memenuhi indikaltor written text. 

Untuk mengetalhui allalsaln siswal tidalk 

menuliskaln jalwalbalnnyal alkaln ditemukaln 

paldal salalt walwalncalral. Siswal S30 tidalk 

menuliskaln jalwalbalnnyal di lembalr jalwalbaln 

yalng diberikaln, malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal siswal tidalk memenuhi indikaltor 

malthemalticall expression. Berdalsalrkaln halsil 

walwalncalral siswal mengaltalkaln tidalk 

memalhalmi sehinggal siswal kebingungaln 

dallalm menyelesalikaln tes yalng diberikaln. 

c) Kema lmpualn Komunikalsi Maltemaltis 

Tertulis Soall Nomor 3 

 

 

Ga lmbalr 42. Jalwalbaln siswal S3 untuk soall 

nomor (3) indikaltor dralwing 
 

Berdalsalrkaln jalwalbaln siswal S3 paldal soall 

nomor 3, dalpalt dilihalt balhwal siswal S3 tidalk 

malmpu merefleksikaln ide, situalsi sehalri-halri 

dengaln relalsi maltemaltikal melallui galmbalr 

dengaln benalr yalitu siswal S3 tidalk dalpalt 

menggalmbalrkaln balngun rualng sisi daltalr 

yalng terdalpalt paldal altalp ballali aldalt dengaln 

tepalt. 

 
Ga lmbalr 43. Jalwalbaln siswal S9 untuk soall 

nomor (3) indikaltor dralwing 
 

Berdalsalrkaln jalwalbaln siswal S9 paldal 

soall nomor 3, dalpalt dilihalt balhwal siswal S9 

malmpu merefleksikaln ide, situalsi sehalri-halri 

dengaln relalsi maltemaltikal melallui galmbalr 

yalitu siswal S9 dalpalt menggalmbalrkaln 

balngun rualng sisi daltalr yalng terdalpalt paldal 

a ltalp ballali aldalt dengaln tepalt daln jelals. 

Wallalupun sedikit kuralng ralpi, nalmun terlihalt 
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siswal S9 dalpalt membalyalngkaln balngun 

rualng sisi daltalr tersebut. 

Siswal S30 tidalk menuliskaln 

jalwalbalnnyal di lembalr jalwalbaln yalng 

diberikaln, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

siswal tidalk memenuhi indikaltor dralwing. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral siswal 

mengalku tidalk mengetalhui balngu rualng sisi 

daltalr yalng termualt dallalm altalp ballali aldalt. 

Subjek dengaln kemalmpualn komunikalsi 

maltemaltis tertulis kaltegori rendalh tidalk 

malmpu memenuhi ketigal indikaltor yalitu 

written text, dralwing daln malthemalticall 

expression. Subjek kuralng malmpu dallalm 

menuliskaln lalngkalh-lalngkalh penyelesalialn 

menggunalkaln balhalsal sendiri dengaln tepalt, 

lengkalp daln jelals algalr mudalh dipalhalmi oleh 

oralng lalin. Halsil alnallisis tersebut sesuali 

dengaln halsil tes daln walwalncalral subjek 

dalpalt menjalwalb 1 dalri 2 soall. Subjek 

malmpu menuliskaln lalngkalh-lalngkalh 

penyelesalialnnyal dengaln tepalt, jelals daln 

lengkalp paldal soall nomor 1 daln belum 

lengkalp paldal soall nomor 2. Selalin itu 

terdalpalt jugal subjek yalng tidalk menjalwalb 

permalsallalhaln yalng dimintal dallalm soall altalu 

tidalk menuliskaln lalngkalh penyelesalialnnyal 

paldal lembalr jalwalbaln.  

Subjek malmpu menggalmbalrkaln 

balngun rualng sisi daltalr yalng terdalpalt paldal 

bubu (perangkap ikan) beserta l ukuralnnyal 

tidalk lupal membualt ukuraln dalri setialp 

balngun rualng sisi daltalr sesuali dengaln 

ralncalngaln bubu (perangkap ikan) ya lng 

sudalh dilalmpirkaln paldal lembalr tes dengan 

tujuan untuk mempermudalh menyelesalikaln 

permalsallalhaln yalng diberikaln. Nalmun paldal 

soall nomor 2, subjek kesulitaln dallalm 

membalyalngkaln daln menggalmbalrkaln 

balngun rualng sisi daltalr yalng terdalpalt paldal 

a ltalp ballali aldalt dengaln benalr. Selalin itu 

terdalpalt subjek yalng tidalk malmpu 

menggalmbalrkaln balngun rualng sisi daltalr 

yalng terdalpalt paldal bubu (perangkap ikan) 

besertal ukuralnnyal, nalmun malmpu 

membalyalngkaln daln menggalmbalrkaln 

balngun rualng sisi daltalr yalng terdalpalt paldal 

a ltalp ballali aldalt dengaln benalr. Terkaldalng 

galmbalr yalng dibualt tidalk ralpi kalrenal siswal 

menggalmbalrkalnnyal tidalk menggunalkaln 

penggalris wallalupun demikialn subjek malmpu 

merefleksikaln sesuali dengaln permalsallalhaln. 

Selalin itu, subjek dengaln kaltegori rendalh 

a ldal jugal yalng tidalk malmpu menggalmbalrkaln 

balngun rualng sisi daltalr yalng terdalpalt paldal 

bubu (perangkap ikan) daln altalp ballali aldalt 

dengaln tepalt daln jelals.  

Subjek tidalk malmpu menyaljikaln ide 

daln situalsi ke dallalm ekspresi maltemaltikal 

untuk menyelesalikaln permalsallalhaln yalng 

diberikaln. Subjek tidalk malmpu menentukaln 

rumus yalng tepalt untuk mendalpaltkaln halsil 

beralpal meter jalring yalng dibutuhkaln nelalyaln 

untuk membualt bubu (perangkap ikan) daln 

balnyalk ikaln yalng dalpalt memenuhi bubu 

(perangkap ikan). Subjek terkaldalng tidalk 

menuliskaln simbol daln notalsi maltemaltikal 

paldal proses penyelesalialnnyal. Balhkaln 

beberalpal subjek yalng termalsuk 

kemalmpualn komunikalsi maltemaltis rendalh 
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tidalk dalpalt menjalwalb salmal sekalli 

permalsallalhaln yalng diberikaln untuk indikaltor 

malthemalticall expression. 

Selalin itu subjek dengaln kemalmpualn 

rendalh belum sepenuhnyal memalhalmi 

kegunalaln dalri rumus volume daln luals 

permukalaln balngun rualng sisi daltalr, 

sehinggal ketikal dihaldalpkaln paldal soall yalng 

bersifalt rutin, subjek kemalmpualn komunikalsi 

maltemaltis tertulis kaltegori rendalh lebih 

mudalh mengkomunikalsikaln ide 

maltemaltisnyal. Hall ini didukung dalri 

pernyaltalaln yalng disalmpalikaln oleh (Rizqi et 

a ll., 2016), keberhalsilaln subjek dallalm 

menentukaln ide berpengalruh terhaldalp halsil 

penyelesalialn yalng diberikaln. ALdalpun paldal 

kaltegori kemalmpualn komunikalsi maltemaltis 

rendalh aldal sebalnyalk 14 siswal dengaln 

besalr persentalse 41%. 
 

PENUTUP 

Simpulan 
Berda lsalrkaln halsil daln pembalhalsaln 

tentalng alnallisis kemalmpualn komunikalsi 

ma ltemaltis siswa l SMP dallalm menyelesalikaln 

ma lsallalh geometri dengaln soall yalng 

berbalsis budalyal lokall balhwa l diperoleh 3 

(tigal) kelompok kaltegori kemalmpualn 

komunikalsi maltemaltis tertulis yalitu tinggi, 

seda lng daln rendalh. Siswal dengaln 

kemalmpua ln komunikalsi maltemaltis tertulis 

dengaln kaltegori tinggi berjumlalh 21% dalri 

34 siswal. Siswa l dengaln kemalmpualn tinggi 

da lpalt dikaltalka ln salngalt balik dallalm 

mengkomunikalsikaln ide maltemaltisnyal ke 

da llalm 3 (tigal) indikaltor kemalmpualn 

komunikalsi maltemaltis yalitu written text, 

dralwing, daln malthemalticall expression. 

Siswa l dengaln kemalmpualn komunikalsi 

ma ltemaltis tertulis dengaln kaltegori sedalng 

berjumlalh 38% da lri 34 siswal. Siswa l dengaln 

kemalmpua ln sedalng cenderung memenuhi 

1 (saltu) indikaltor (dralwing) yalitu 

merefleksikaln ide, situalsi seha lri-halri dengaln 

relalsi maltemaltikal mela llui galmba lr, nalmun 

siswa l kuralng malmpu dallalm menuliskaln 

ide/straltegi/la lngkalh-la lngkalh penyelesalialn 

dengaln balhalsal sendiri daln belum dalpalt 

mengkomunikalsikaln ide maltemaltisnyal ke 

da llalm bentuk ekspresi maltemaltikal dengaln 

pemalhalmaln yalng balik 

Siswa l dengaln kemalmpualn komunikalsi 

ma ltemaltis tertulis dengaln kaltegori rendalh 

berjumlalh 41% da lri 34 siswal. Siswa l dengaln 

kemalmpua ln rendalh tida lk dalpalt memenuhi 

ketiga l indikaltor kemalmpualn komunikalsi 

ma ltemaltis yalitu written text, dralwing daln 

ma lthemalticall expression. Siswa l kesulitaln 

menuliskaln ide/straltegi/lalngkalh-lalngkalh 

penyelesalialn dalri permalsallalhaln yalng 

diberikaln dengaln menggunalkaln balhalsal 

sendiri, merefleksikaln ide, situalsi sehalri-halri 

dengaln relalsi maltemaltikal melallui galmbalr 

sertal kesulitaln dallalm mengekspresikaln ide 

ma ltemaltisnyal ke dallalm bentuk ekspresi 

ma ltemaltikal. 

 
Saran 

Peneliti menyalralnkaln untuk peneliti 

sela lnjutnyal memba lhals terkalit kemalmpualn 
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komunikalsi maltemaltis dengaln walktu 

penelitialn yalng lebih lalmal daln mendallalm, 

sertal subjek penelitialn ya lng lebih luals tidalk 

ha lnyal paldal saltu kelals saljal sehinggal dalpalt 

menyempurnalka ln penelitialn yalng lebih balik. 

Sela lin itu, perlu dikembalngkalnnyal 

penelitialn serupal dengen model, straltegi 

a ltalu pendekaltaln pembelaljalraln maltemaltikal 

untuk meningkaltkaln kemalmpualn 

komunikalsi maltemaltis. 
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